








1. 1 Latar Belakang 
 
Pembangunan saluran irigasi untuk menunjang penyediaan pangan nasional 
sangat diperlukan, sehingga ketersediaan air di lahan akan terpenuhi walaupun 
lahan tersebut berada jauh dari sumber air permukaan (sungai). Hal tersebut tidak 
terlepas dari usaha teknik irigasi yaitu memberikan air dengan kondisi tepat mutu, 
tepat ruang dan tepat waktu dengan cara yang efektif dan ekonomis (Sudjarwadi, 
1990). Kontribusi prasarana dan sarana irigasi terhadap ketahanan pangan selama 
ini cukup besar yaitu sebanyak 84 persen produksi beras nasional bersumber dari 
daerah irigasi (Hasan, 2005) 
 
Irigasi berarti mengalirkan air dari sumber air yang tersedia pada sebidang lahan 
untuk memenuhi kebutuhan tanaman. Menurut Sudjarwadi (1979), istilah irigasi 
diartikan sebagai kegiatan-kegiatan yang bertalian dengan usaha mendapatkan air 
untuk sawah,ladang, perkebunan dan lain-lain usaha pertanian. Jaringan irigasi  
utama meliputi bangunan-bangunan utama yang dilengkapi dengan saluran 
pembawa, saluran pembuang dan bangunan pelengkap.  
 
Waduk Kedung Ombo merupakan sebuah waduk di Jawa Tengah seluas 6.576 
hektar yang selesai dibangun pada tahun 1989, dan telah beroperasi sejak tahun 
1991. Wilayah perairan Waduk Kedung Ombo mencakup sebagian wilayah di tiga 
kabupaten, yaitu Sragen, Boyolali dan Grobogan. Waduk Kedung Ombo mampu 
mengairi lebih dari 60 ribu hektar lahan pertanian dengan daerah pelayanan 
Waduk Kedung Ombo meliputi Kabupaten Grobogan, Kabupaten Demak, 
Kabupaten Kudus, dan Kabupaten Pati. Waduk Kedung Ombo berfungsi sebagai 







Salah satu daerah irigasi yang dialiri dari Waduk Kedung Ombo adalah Daerah 
Irigasi Sedadi. Daerah Irigasi Sedadi yang mempunyai daerah layanan seluas 
16.055 ha, dialiri air dari Bendung Sedadi yang membendung di kali Serang yang 
berada di desa Sedadi, Kecamatan Penawangan, Kabupaten Grobogan Jawa 
Tengah.  
 
Persoalan utama yang terjadi dalam penyediaan air irigasi di Daerah Irigasi Sedadi 
adalah semakin berkurangnya ketersediaan air pada waktu waktu tertentu. Pada 
sisi lain permintaan air untuk berbagai kebutuhan cenderung semakin meningkat 
sebagai akibat peningkatan jumlah penduduk, beragamnya pemanfaatan air, 
berkembangnya pembangunan serta kemungkinan terjadinya kerusakan pada 
bangunan saluran irigasi tersebut. 
 
Melihat permasalahan seperti yang diutarakan diatas, maka tugas akhir ini 
berusaha menganalisa dan mengevaluasi kondisi fisik pada bangunan 
pelengkap yang berada pada Daerah Irigasi Sedadi, yang nantinya dapat 
diambil sebagai bahan analisa dan evaluasi penyebab menurunnya pemenuhan 
kebutuhan air di  Daerah Irigasi Sedadi. 
 
1. 2 Rumusan Masalah 
 
Permasalahan yang dibahas dalam evaluasi kondisi bangunan pelengkap 
jaringan irigasi pada Daerah irigasi Sedadi adalah : 
 
1. Seberapa besar tingkat kerusakan pada bangunan pelengkap di Daerah 
Irigasi Sedadi waduk Kedung Ombo ? 
2. Apa saja perbaikan dan pemeliharaan yang dilakukan untuk memperbaiki 
kerusakan pada bangunan pelengkap di Daerah Irigasi Sedadi waduk 
Kedung Ombo? 
3.  Berapa biaya yang dikeluarkan untuk melakukan perbaikan pada 






1. 3 Tujuan Penelitian 
 
Tujuan penelitian ini adalah : 
 
1. Mendapatkan berapa besar tingkat kerusakan pada bangunan pelengkap di 
Daerah Irigasi Sedadi waduk Kedung Ombo. 
2. Mendapatkan perbaikan dan pemeliharaan apa saja yang dilakukan untuk 
memperbaiki kerusakan pada bangunan pelengkap Daerah Irigasi Sedadi 
waduk Kedung Ombo. 
3. Mendapatkan jumlah biaya yang dikeluarkan untuk melakukan perbaikan 




1.4. Batasan Masalah 
 
Agar tugas akhir ini bisa mengarah pada tujuan dan  untuk menghindari terlalu 
kompleksnya permasalahan yang muncul, maka perlu adanya batasan-batasan 
maslah yang sesuai dengan judul tugas akhir ini, adapun batasan masalah adalah : 
 
1. Penelitian ini hanya membahas tentang bangunan pelengkap di Daerah 
Irigasi Sedadi waduk Kedung Ombo, 
2. Cakupan penelitian hanya difokuskan pada apa saja kerusakan pada 
bangunan fisik bangunan pelengkap. 
3. Data diperoleh dari data primer dan dari data sekunder. 
4. Data diperoleh dari pengamatan dalam bentuk data serta pengamatan 
dilapangan. 








1.5  Manfaat Penelitian 
 
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Memberi masukan kepada Dinas Pengairan dan Dinas Pekerjaan Umum 
dalam pengelolaan bangunan pelengkap yang digunakan pada kawasan 
bendungan kedung ombo agar menjadi lebih baik.  
2. Menambah ilmu pengetahuan tentang kerusakan yang terjadi pada bangunan 
fisik waduk dan bangunan pendukung. 
3. Sebagai kajian pemerintah setempat untuk selalu menjaga bangunan fisik 
pelengkap agar fungsi system irigasi dapat berjalan optimal.. 
 
 
